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INTISARI 

PENGARUH KOMBINASI PUPUK ORGANIK DENGAN ANORGANIK (UREA) 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT GAJAH MINI 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) 

Oleh 

Muhammad Yaomil Masyhud 

B1D019184 

 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk organik dengan 

anorganik (urea) terhadap pertumbuhan dan produksi rumput gajah mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) dan untuk mengetahui jumlah optimum antara pupuk organik dengan 

pupuk anorganik (urea) untuk dikombinasikan pada pemupukan rumput gajah mini 

(Pennisetum purpureum cv. Moot). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 01 April - 30 Juni 

2023 bertempat di Teaching Farm Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Penelitian ini 

didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. 

Keenam perlakuan tersebut adalah: P1: Rumput Gajah mini + pupuk organik (0%) + pupuk 

urea (0%), P2: Rumput Gajah mini + pupuk organik (0%) + pupuk urea (100%), P3: Rumput 

Gajah mini + pupuk organik (25%) + pupuk urea (75%), P4: Rumput Gajah mini + pupuk 

organik (50%) + pupuk urea (50%), P5: Rumput Gajah mini + pupuk organik (75%) + pupuk 

urea (25%), dan P6: Rumput Gajah mini + pupuk organik (100%) + pupuk urea (0%). 

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

anakan, dan produksi bahan kering. Data hasil penelitian dianalisa dengan analisis sidik ragam, 

dan diuji lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan's
 
(UJBD). Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi pemupukan organik dengan anorganik berpengaruh nyata (P<0.05) 

terhadap pertumbuhan dan produksi rumput gajah mini. Rata-rata tinggi tanaman berkisar 

antara 101,22-110,44 cm, jumlah anakan berkisar antara 18,00-40,22 batang/rumpun, dan 

rata-rata produksi bahan kering (BK) berkisar antara 3.54-8.26 ton/ha/60 hari (satu kali 

panen). 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan, produksi, Pupuk, Rumput Gajah Mini  
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THE EFFECT OF COMBINATION OF ORGANIC FERTILIZER WITH 

INORGANIC (UREA) ON THE GROWTH AND PRODUCTION OF MINI 

ELEPHANT GRASS (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

ABSTRACT 

By 

Muhammad Yaomil Masyhud 

B1D019184         

This research aims to determine the effect of a combination of organic and inorganic fertilizer 

(urea) on the growth and production of mini elephant grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

and to determine the optimum amount of organic fertilizer and inorganic fertilizer (urea) to be 

combined in fertilizing mini elephant grass ( Pennisetum purpureum cv. Moot). The research 

was carried out on April 1 - June 30 2023 at the Teaching Farm, Faculty of Animal 

Husbandry, Mataram University. This research was designed using a Completely 

Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 3 replications. The six treatments are: P1: 

Mini Elephant Grass + organic fertilizer (0%) + urea fertilizer (0%), P2: Mini Elephant Grass 

+ organic fertilizer (0%) + urea fertilizer (100%), P3: Mini Elephant Grass + organic fertilizer 

(25%) + urea fertilizer (75%), P4: Mini Elephant Grass + organic fertilizer (50%) + urea 

fertilizer (50%), P5: Mini Elephant Grass + organic fertilizer (75%) + urea fertilizer (25%), 

and P6: Mini Elephant Grass + organic fertilizer (100%) + urea fertilizer (0%). The variables 

observed in this research were plant height growth, number of tillers, and dry matter 

production. The research data were analyzed using analysis of variance, and further tested 

using Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The research results showed that the 

combination of organic and inorganic fertilization had a significant effect (P<0.05) on the 

growth and production of mini elephant grass. The average plant height ranges from 101.22-

110.44 cm, the number of tillers ranges from 18.00-40.22 stems/clump, and the average dry 

Matter (DM) production ranges from 3.54-8.26 tonnes/ha/ 60 days (one harvest). 

Key words: Growth, production, Fertilizer, Mini Elephant Grass 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

            Pakan menjadi faktor utama dalam 

usaha peternakan lebih hususnya ternak 

ruminansia. Tersedianya pakan yang 

cukup dengan kualitas produksi serta 

nutrisi sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha peternakan. pakan 

utama bagi ternak ruminansia adalah 

hijauan. Hijauan pakan ternak adalah 

semua jenis tanaman yang dapat dimakan 

atau diberikan kepada ternak bersifat tidak 

beracun, berfungsi untuk tujuan hidup, 

produksi dan reproduksi ternak. (Susetyo 

1990). 

            Hijauan pakan ternak merupakan 

semua bentuk bahan pakan berasal dari 

tanaman atau rumput termasuk leguminosa 

baik yang belum dipotong maupun yang 

dipotong dari lahan dalam keadaan segar 

(Akoso, 1996) yang berasal dari 

pemanenan bagian vegetatif tanaman yang 

berupa bagian hijauan yang meliputi daun, 

batang, kemungkinan juga sedikit 

bercampur bagian generatif, utamanya 

sebagai sumber makanan ternak 

ruminansia (Reksohadiprodjo, 1985). 

           Hijauan berfungsi tidak hanya 

sebagai pengenyang tetapi juga berfungsi 

sebagai sumber nutrisi, yaitu protein, 

energi, vitamin dan mineral. Hijauan yang 

bernutrisi tinggi cukup memegang peranan 

penting karena dapat menyumbangkan zat 

pakan yang lebih ekonomis dan berguna 

bagi ternak (Herlinae, 2003). Oleh karena 

itu keberhasilan usaha ternak ruminansia 

seperti sapi, kambing, dan domba sangat 

bergantung pada ketersediaan pakan 

hijauan yang memiliki kualitas dan 

produksi yang baik. 

               Kendala yang dihadapi sub sektor 

peternakan adalah terbatasnya sumber 

hijauan makanan ternak. Penyediaan 

hijauan makanan ternak yang berkualitas 

dan berkelanjutan mutlak diperlukan 

dalam rangka meningkatkan produksi dan 

produktifitas ternak. Salah satu tanaman 

hijauan pakan yang mampu tumbuh dan 

berproduksi dengan baik pada lahan-lahan 

kering di daerah tropis adalah Rumput 

Gajah Mini (Odot). Rumput Gajah Mini 

(Pennisetum purpureum cv.Mott) atau 

biasa disebut dwarf elephant grass 

merupakan jenis rumput unggul yang 

mempunyai produktivitas yang tinggi dan 

kandungan nutrisi yang cukup baik adalah 

tipe dwarf (mini). Kultivar ini memiliki 

karakteristik perbandingan rasio daun yang 

tinggi dibandingkan batang. Kualitas 

nutrisi rumput ini lebih tinggi pada 

berbagai tingkat usia dibandingkan jenis 

rumput tropis lainnya, selain itu, rumput 

gajah mini mempunyai keunggulan antara 

lain tahan kekeringan, dan hanya bisa 

dipropagasi melalui metoda vegetatif, zat 

gizi yang cukup tinggi serta memiliki 

palatabilitas yang tinggi bagi ternak 

ruminansia. (Lasamadi, dkk 2013), 

Rumput Gajah Mini dibudidayakan 

dengan potongan batang (stek) atau 

sobekan rumpun (pols) sebagai 

bibit.Bahan stek berasal dari batang yang 

sehat dan tua, dengan panjang stek 20 – 25 

cm (2 – 3 ruas atau paling sedikit 2 buku 

atau mata). (Reksohadiprodjo 1994). 

            Untuk mencapai produksi hijauan 

pada tingkat yang diinginkan, penggunaan 

pupuk dan perbaikan kesuburan tanah 

adalah strategi yang sangat diperlukan, 

karena diperkirakan 60% dari tanah 

pertanian di daerah tropis memiliki 

kekurangan unsur hara (Cakmak, 2001). 

Salah satu unsur hara yang paling 

dibutuhkan oleh tanaman adalah nitrogen. 

Nitrogen merupakan unsur hara yang 

digunakan dalam jumlah yang besar untuk 

sebagian besar tanaman (Huber dan 
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Thompson, 2007), karena Nitrogen (N) 

merupakan salah satu nutrisi yang paling 

membatasi produksi tanaman. Kendala 

yang dihadapi petani atau peternak dalam 

upaya meperbaiki kesuburan tanah adalah 

langkah nya sumber N anorganik Urea 

pada saat musim tertentu terutama pada 

musim tanam yang dimana petani 

membutuhkan pupuk anorganik Urea 

dalam jumlah yang banyak untuk 

memenuhi kebutuhan. 

            Dengan melihat permasalahan 

pemenuhan bahan pakan serta perbaikan 

kesuburan tanah maka dilakukan penelitian 

dengan judul “pengaruh kombinasi pupuk 

organik dan anorganik (Urea) terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Rumput Gajah 

Mini (Pennisetum purpureum cv. Moot)  di 

Teaching Farm Lingsar, Fakultas 

Peternakan Universitas Mataram.  

 Tujuan 

        Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan dan Produksi 

Rumput Gajah Mini (Pennisetum 

purpureum cv. Moot) yang Diberi 

Kombinasi Pupuk  Organik dan Anorganik 

(Urea). Dan untuk mengetahui jumlah 

optimum antara pupuk anorganik (urea) 

dengan pupuk organik untuk kombinasi 

pemupukan pada rumput gajah mini 

(Pennisetum purpureum cv. Moot). 

 Kegunaan 

        Penelitian ini bergunga untuk 

mendapatkan data tentang, pertumbuhan 

dan Produksi Rumput Gajah Mini 

(Pennisetum purpureum cv. Moot) yang 

diberi Kombinasi Pupuk  Organik dan 

Anorganik (Urea). Dan Sebagai sumber 

informasi dan sebagai data pembanding 

untuk penelitian selanjutnya.  

 

MATERI DAN METODE 

 Waktu dan Tempat 

             Kegiatan Penelitian  dilaksanakan 

selama tiga bulan Lokasi penelitian 

dilakukan di kebun percobaan 

Laboratorium Terapan (Teaching Farm) 

Fakultas Peternakan Universitas Mataram 

di Desa Lingsar Kecamatan Lingsar 

Kabupaten Lombok Barat. dan Analisis 

BK dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 

Peternakan Universitas Mataram. 

Materi Penelitian 

1.  Alat-alat Penelitian: 

             Alat tulis, Bambu, Cangkul, 

counter cek, Meteran, Oven, Papan 

triplek, Parang, Pita ukur, polibek, 

Sabit, Sekop, Tali rafia (tali patok) dan 

Timbangan digital. 

2.  Bahan-bahan penelitian 

             Bibit rumput gaja mini, Pupuk 

anorganik (kandang), Pupuk urea, Pupuk 

kcl dan p36, Tanah dan pasir. 

Metode Pnelitian 

             Penelitian ini menggunakan 

metode ekseperimen perlakuan 

pemupukan  kombinasi N anorganik urea 

dan N organik pada tanaman Rumput 

Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. 

Mott). Dengan melakukan analisa 

pertumbuhan dan produksi. 

1. Rancangan penelitian 

              Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap ( RAL) dengan 

enam perlakuan dan tiga ulangan. setiap 

perlakuan dilakukan kombinasi 

pemupukan dengan jumlah N yang 

berbeda. Adapun perlakuanya sebagai 

berikut:  
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P1: Rumput Gajah mini + pupuk organik 

(0%) dan pupuk anorganik (0%) 

P2: Rumput Gajah mini +  pupuk organik 

(0%) dan pupuk anorganik (100%) 

P3: Rumput Gajah mini +  pupuk organik 

(25%) dan pupuk anorganik (75%) 

P4: Rumput Gajah mini +  pupuk organik 

(50%) dan pupuk anorganik (50%) 

P5: Rumput Gajah mini +  pupuk organik 

(75%) dan pupuk anorganik (25%)    

P6: Rumput Gajah mini +  pupuk organik 

(100%) dan pupuk anorganik (0%) 

2. Parameter Penelitian 

        Variabel yang diamati pada penelitian 

ini adalah pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah anakan, dan produksi bahan kering 

(BK). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pertumbuhan 

         Hasil penelitian tentang pengaruh 

kombinasi pupuk organik dengan 

anorganik (Urea) terhadap pertumbuhan 

rumput Gajah Mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott).  Dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah anakan rumput gajah mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) yang diberi kombinasi pupuk organik dengan anorganik (urea). 

Perlakuan Tinggi (cm) Jumlah anakan(tunas) /batang/rumpun 

P1 101,22 ± 4,03 
a
 18,00 ± 1,00 

a
 

P2 108,11 ± 1,10 
ab

 40,22 ± 1,98 
c
 

P3 110,00 ± 7,77 
b
 34,00 ± 3,98 

b
 

P4 106,66 ± 2,42 
ab

 33,38 ± 2,42 
b
 

P5 110,44 ± 0,67 
b
 28,83 ± 4,63 

b
 

P6 105,22 ± 0,34 
ab

 23,00 ± 3,48 
a
 

Sumber: Data diolah 2023. 

Keterangan: Nilai yang diikuti superskrip dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukan pengaruh yang berbeda nyata atau signifikan (P<0.05) 

  

4.1.1. Tinggi tanaman  

             Berdasarkan hasil uji statistik yang 

dapat dilihat pada tabel 2. menunjukan 

bahwa tinggi tanaman yang berbeda nyata 

terjadi antara kontrol (P1) dengan 

perlakuan (P3), P5), yang di beri 

kombinasi pupuk Organik Dengan 

Anorganik (Urea), tetapi antara kontrol 

(P1) dengan (P2), (P4), dan (P6), tidak 

berbeda nyata Non signifikan (P>0.05), 

begitu pula dengan perlakuan (P3) dan 

(P5) dengan perlakuan (P2), (P4), dan 

(P6), tidak berbeda nyata Non signifikan 

(P>0.05). Tanaman rumput gajah yang 

menempati posisi paling tinggi dihasilkan 

pada perlakuan P5  (kombinasi pupuk 

organik 75% dengan anorganik 25% ) 

yang di ikuti secara berurutan ke yang 

terndah oleh P3, P2, P4, dan P6. 

Sedangkan Tanaman yang menempati 

posisi terendah dihasilkan pada kontrol 

(P1).   

              Berdasarkan hasil pengamatan 

pada Tanaman rumput gajah yang 

menempati posisi paling tinggi yang 

dihasilkan pada perlakuan P5 (kombinasi 

pupuk organik 75% dengan anorganik 

25%), yakni dengan tinggi rata-rata 110,44 
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cm, yang diikuti oleh P3 (kombinasi pupuk 

organik 25% dengan anorganik 75%) 

dengan tinggi rata-rata 110,00 cm, dapat 

ditentukan bahwa kombinasi yang yang 

optimal untuk tinggi tanaman terdapat 

pada kombinasi jumlah pupuk 75% dengan 

25% atau sebaliknya karna pada perlakuan 

P5 dengan P3 memiliki rata-rata tinggi 

yang hampir sama. Menurut Hakim et al 

(2007) bahwa dengan unsur hara yang 

lengkap dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman. Demikian juga 

Sutedjo (1994) bahwa, unsur hara makro 

(N, P, K, Ca dan Mg) sangat dibutuhkan 

untuk pertumbuhan bagian - bagian 

vegetatif tanaman seperti akar, batang dan 

daun. Apabila ketersediaan unsur hara 

makro dan mikro terpenuhi maka dapat 

meningkatkan  pertumbuhan tanaman. 

            Rendahnya tinggi tanaman pada 

Perlakuan P1 (kontrol) disebabkan karena 

tidak adanya pemberian pupuk, baik pupuk 

organik maupun pupuk anorganik, karena 

unsur hara tanah terlalu sedikit sehingga 

pertumbuhan tinggi tanaman jadi lambat, 

karena rumput gajah mini ini hanya 

menyera p unsur hara yang ada dalam 

tanah seadanya. Menurut Hakim dkk. 

(1986), kekurangan unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman akan 

menghambat reaksi sintesis protein 

sehingga tanaman (rumput) tumbuh lebih 

lambat. 

            Pengaruh Kombinasi Pupuk 

Organik Dengan Anorganik (Urea) 

Terhadap Pertambahan tinggi tanaman 

rumput Gajah Mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) setiap Minggu. Hasil 

penelitian ini disajikan dalam grafik 

beriku:

 

 

Gambar 2. grafik rata-rata pertambahan tinggi tanaman setiap minggu 

         Berdasarkan hasil pengamatan pada 

pertambahan tinggi tanaman setiap minggu 

yang dapat di lihat pada grafik gambar 2. 

Pada minggu pertama setelah pemupukan 

rata-rata pertambahan tinggi tanaman 

meningkat, pada perlakuan (P5) 

menempati pososi yang paling tinggi, pada 

urutan kedua di ikuti Perlakuan (P6), pada 

perlakuan (P6) dan (P4) menempati posisi 

tinggi dengan urutan ketiga dan empat 

yang tingginya hampir sama, yang 

menempati posisi tinggi tanaman pada 

urutan yang kelima adalah kontrol (P1) 

dan yang menempati posisi rata-rata 

tanaman paling rendah terdapat pada 

perlakuan (P2). Pada minggu kedua rata-

rata pertambahan tinggi tanaman pada 

semua perlakuan maupun kontrol 
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mengalami penurunan, perlakuan (P2) 

menempati pososi yang paling tinggi, pada 

urutan kedua diikuti Perlakuan (P6), pada 

perlakuan (P3) dan (P4) menempati posisi 

tinggi dengan urutan ketiga dan empat 

yang tingginya hampir sama, yang 

menempati posisi tinggi tanaman pada 

urutan yang kelima adalah kontrol (P1) 

dan yang menempati posisi rata-rata 

tanaman paling rendah terdapat pada 

perlakuan (P2). Pada minggu ketiga rata-

rata pertambahan tinggi tanaman pada 

perlakuan (P5) dan (P6) mengalami 

peninggatan  sedangkan (P1) (P2) (P3) dan 

(P4) mengalami penurunan. Pada 

perlakuan (P5) menempati pososi yang 

paling tinggi, pada urutan kedua diikuti 

Perlakuan (P6), pada perlakuan (P2) 

menempati posisi tinggi urutan ketiga, 

pada perlakuan (P4) dan (P3)  dengan 

urutan keempat dan lima yang tingginya 

hampir sama, dan yang menempati posisi 

rata-rata tanaman paling rendah terdapat 

pada perlakuan (P1).  

           Pada minggu keempat pertambahan 

tinggi pada kontrol (P1), perlakuan (P2) 

dan (P3) mengalami peningkatan 

sedangkan pada perlakuan (P4), (P5), dan 

(P6) mengalami penurunan. Pada minggu 

kelima pertambahan tinggi tanaman pada 

kontrol dan semua perlakuan mengalami 

penurunan, tanaman dengan pertambahan 

ukuran tinggi tanaman yang paling tinggi 

terdapat pada perlakuan (P2) sedangkan 

tanaman dengan pertambahan ukuran 

tinggi tanaman yang paling sedikit terjadi 

pada perlakuan (P4). Pada minggu keenam 

pertambahan ukuran tinggi tanaman pada 

perlakuan (P4) dan (P6) mengalami 

peningkatan sedangkan pada perlakuan 

(P2), (P3), (P5) dan kontrol (P1) 

mengalami penurunan, tanaman dengan 

pertambahan ukuran tinggi tanaman yang 

paling tinggi terdapat pada perlakuan (P6) 

sedangkan tanaman dengan pertambahan 

ukuran tinggi tanaman yang paling sedikit 

terjadi pada perlakuan (P1). Pada minggu 

ketuju pertambahan ukuran tinggi tanaman 

pada perlakuan (P5) mengalami 

peningkatan sedangkan pada perlakuan 

(P2), (P3), (P4), (P6) dan kontrol (P1) 

mengalami penurunan, tanaman dengan 

pertambahan ukuran tinggi tanaman yang 

paling tinggi terdapat pada perlakuan (P5) 

sedangkan tanaman dengan pertambahan 

ukuran tinggi tanaman yang paling sedikit 

terjadi pada kontrol (P1). Pada minggu 

kedelapan pertambahan ukuran tinggi 

tanaman pada kotrol dan semua perlakuan 

mengalami penurunan, tanaman dengan 

pertambahan ukuran tinggi tanaman yang 

paling tinggi terdapat pada perlakuan (P4) 

sedangkan tanaman dengan pertambahan 

ukuran tinggi tanaman yang paling sedikit 

terjadi pada perlakuan (P5). 

4.1.2. Jumlah anakan 

            Berdasarkan hasil uji statistik 

jumlah anakan yang dapat dilihat pada 

tabel 2. menunjukan bahwa Jumlah anakan 

antara kontrol (P1) dengan perlakuan (P6) 

dan prlakuan  antara (P3), (P4), (P5), tidak 

berbeda nyata, atau non signifikan 

(P>0.05) sedangkan antara kontrol (P1) 

dan perlakuan (P6) dengan perlakuan (P3), 

(P4), (P5) dan dengan perlakuan (P2) 

berbeda nyata. Tanaman rumput gajah 

yang menempati posisi anakan terbanyak 

dihasilkan pada perlakuan P2 dengan rata-

rata jumlah anakan  40,22 batang/rumpun, 

kemudian P3 dengan rata-rata jumlah 

anakan  34,00 batang/rumpun, P4 dengan 

rata-rata jumlah anakan  33,38 

batang/rumpun, P5 dengan rata-rata 

jumlah anakan  28,83 batang/rumpun, P6 

dengan rata-rata jumlah anakan  23,00 

batang/rumpun, dan Tanaman yang 

menempati posisi dengan jumlah anakan 

paling sedikit  dihasilkan pada kontrol (P1) 
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dengan rata-rata jumlah anakan  18,00 

batang/rumpun.  

           Tinggi nya jumlah anakan yang 

dihasilkan pada kontrol (P2) disebabkan 

oleh banyakanya unsur hara nitrogen (N) 

pada perlakuan tersebut. Menurut 

Hendarto (2011) bahwa pertumbuhan 

tanaman terpacu melalui peemberian 

pupuk urea dengan kandungan unsur N 

nya. Kandungan unsur hara yang terdapat 

dalam pupuk urea mampu menghasilkan 

partumbuhan rumput gajah mini yang 

optimal dengan peningkatan yang terjadi 

pada tinggi tanaman (Muksalmina dan 

Suriyani, 2018). Anakan tanaman akan 

meningkat seiring dengan penambahan 

bahan organik berupa hara. Pada fase 

pertumbuhan vegetative tanaman 

membutuhkan  hara untuk membangun 

jaringan meristem, terutama C dan N 

(Purbajanti, 2013). 

         Hasil penelitian tentang pengaruh 

kombinasi pupuk organik dengan 

anorganik (Urea) terhadap pertambahan 

jumlah anakan Tanaman Rumput Gajah 

Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

setiap minggu. disajikan dalam grafik 

berikut: 

 

 

Gambar 3. Grafik rata-rata pertambahan jumlah tunas tanaman setiap minggu  pengukuran. 

         Dilihat dari grafik yang ada di atas 

menujukan bahawa partambahan jumlah 

tunas tanaman rumput gajah mini 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) pada 

semua perlakuan pada minggu pertama 

meningkat dengan pesat hal ini disebabkan 

karna penambahan unsur hara melalui 

pemupukan dengan kombinasi pupuk 

organik dengan anorganik (Urea) hal ini 

sesuai dengan pendapat Purbajanti, (2013). 

Bahwa Anakan tanaman akan meningkat 

seiring dengan penambahan bahan organik 

berupa hara. Pada fase pertumbuhan 

vegetative tanaman membutuhkan hara 

untuk membangun jaringan meristem, 

terutama C dan N (Purbajanti, 2013). Pada 

minggu kedua tanaman pada perlakuan 

(P2), (P4), (P3), (P5) dan kontrol (P1) 

mengalami peningkatan sedangkan pada 

perlakuan (P6) mengalami penurunan, 

tanaman dengan pertambahan jumlah 

anakan terbanyak terjadi pada perlakuan 

(P4), sedangkan tanaman dengan 

pertambahan jumlah anakan paling sedikit 

terjadi pada kontrol (P1). Pada minggu 

ketiga pertambahan jumlah tunas tanaman 

pada semua perlakuan maupun kontrol 

mengaalami penurunan, tanaman dengan 

pertambahan jumlah anakan terbanyak 

terjadi pada perlakuan (P6), sedangkan 

tanaman dengan pertambahan jumlah 

anakan paling sedikit terjadi pada kontrol 

(P1).  
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            Pada minggu keempat tanaman 

pada perlakuan (P2), (P4), (P5) (P3), dan 

perlakuan mengalami peningkatan 

sedangkan pada kontrol (P1) dan 

perlakuan (P6) mengalami penurunan, 

tanaman dengan pertambahan jumlah 

anakan terbanyak terjadi pada perlakuan 

(P2), sedangkan tanaman dengan 

pertambahan jumlah anakan paling sedikit 

terjadi pada perlakuan (P6). Pada minggu 

kelima tanaman pada perlakuan (P2), (P3), 

(P4), kontrol (P1)  dan perlakuan (P6) 

mengalami peningkatan sedangkan pada 

perlakuan (P5) mengalami penurunan, 

tanaman dengan pertambahan jumlah 

anakan terbanyak terjadi pada perlakuan 

(P2), sedangkan tanaman dengan 

pertambahan jumlah anakan paling sedikit 

terjadi pada perlakuan (P6). Pada minggu 

keenam pertambahan jumlah tunas 

tanaman pada semua perlakuan maupun 

kontrol mengaalami penurunan, tanaman 

dengan pertambahan jumlah anakan 

terbanyak terjadi pada perlakuan (P2), 

sedangkan tanaman dengan pertambahan 

jumlah anakan paling sedikit terjadi pada 

perlakuan (P3). Pada minggu ketuju 

pertambahan jumlah tunas pada kontrol 

(P1) dan perlakuan (P2) mengalami 

penurunan sedangkan perlakuan (P3), (P4), 

(P5) dan perlakuan (P6) mengalami 

peningkatan, tanaman dengan pertambahan 

jumlah anakan terbanyak terjadi pada 

perlakuan (P2), sedangkan tanaman 

dengan pertambahan jumlah anakan paling 

sedikit terjadi pada kontol (P1). Pada 

minggu kedelapan pertambahan jumlah 

tunas pada kontrol maupun pada semua 

perlakuan mengalami peningkatan 

tanaman dengan pertambahan jumlah 

anakan terbanyak terjadi pada perlakuan 

(P3), sedangkan tanaman dengan 

pertambahan jumlah anakan paling sedikit 

terjadi pada kontol (P1) 

Produksi 

            Hasil penelitian tentang pengaruh 

kombinasi pupuk organik dengan 

anorganik (Urea) terhadap produksi 

tanaman rumput Gajah Mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott). disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. Rata-rata produksi rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang 

dipupuk menggunakan kombinasi pupuk organik  dengan anorganik (urea). 

Perlakuan 

  

BK (%) Bahan 

segar/kg/4 

m
2 

Bahan 

kering/kg/4 m
2 

Produksi 

BK/Ton/Ha/60hari 

(satu kali panen) 

P1 15,50  9.19 1.41 3.54 ± 0,42
a
 

P2 16,03 20.63 3.30 8.26 ± 0,91
b
 

P3 15,13  17.19 2.59 6.48 ± 0,90
c
 

P4 16,28 15.90 2.58 6.47 ± 0,51
c
 

P5 15,23  15.03 2.27 5.68 ± 0,47
c
 

P6 15,30  12.89 1.96 4.90 ± 1,43
ac

 

Sumber: Data diolah (2023). 

Keterangan: Superskrip dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 

pengaruh yang berbeda nyata atau signifikan (P<0.05)  
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            Berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukan bahwa produksi bahan kering 

(BK) antara kontrol (T1) dengan perlakuan 

(T2), dengan perlakuan (T3), (T4), dan 

(T5) berbeda nyata signifikan (P<0,05) 

sedangkan perlakuan (T6) dengan kontrol 

(T1) dan perlakuan (T2), (T3), (T4), (T5)  

tidak berbeda nyata Non signifikan 

(P>0.05), Tanaman rumput gajah yang 

menempati  Produksi paling tinggi 

dihasilkan pada perlakuan (T2) yang 

dimana produksinya meliputi rata-rata 

berat segar sebanyak 20,63 kg/4 m
2
, 

presentase bahan kering sebanyak 16,03 % 

dan rata- rata kandungan Bahan kering 

(BK) 8.26 Ton/Ha/60hari, kemudian (T3), 

memiliki rata-rata produksi bahan segar 

sebanyak 17, 19 kg/4 m
2
 presentase bahan 

kering sebanyak 15,13 % dan rata- rata 

kandungan Bahan kering (BK) 6.48  

Ton/Ha/60hari (satu kali panen) , (T4) 

dengan rata-rata produksi bahan segar 

sebanyak 15.90 kg/4 m
2
 presentase bahan 

kering sebanyak 16,28 %  dan rata- rata 

kandungan Bahan kering (BK) 6.47  

Ton/Ha/60hari (1 kali panen), (T5) dengan 

rata-rata produksi bahan segar sebanyak 

15.03 kg/4 m
2
 presentase bahan kering 

sebanyak 15,23 % dan rata- rata 

kandungan Bahan kering (BK) 5.68  

Ton/Ha/60hari (1 kali panen), perlakuan 

(T6)  dengan rata-rata produksi bahan 

segar sebanyak 12.89 kg/4 m
2
 presentase 

bahan kering sebanyak 15,30  %  dan rata- 

rata kandungan Bahan kering (BK) 4.90 

Ton/Ha/60hari (1 kali panen) dan 

Tanaman rumput gajah yang menempati  

Produksi paling rendah dihasilkan pada 

kontrol T1 dengan rata-rata produksi 

bahan segar sebanyak 9.19 kg/4 m
2
 

presentase bahan kering sebanyak 15,50 % 

dan rata-rata kandungan Bahan kering 

(BK) 3.54   Ton/Ha/60hari (1 kali panen). 

           Berdasarkan pengamatan hasil 

analisis dan uji statistik yang dapat dilihat 

pada tabel 5, Yang menunjukan produksi 

tanaman rumput gajah mini dari yang 

menempati posisi produksi paling tinggi 

hingga produksi terendah menunjukan 

bahwa semakin banyak presentase pupuk 

anorganik (urea) yang di gunakan maka 

akan semakin tinggi produksi rumput 

gajah mini yang di hasilkan sesuai dengan 

pendapat Daryatmo et al 2019. Bahwa 

Secara umum, peningkatan produksi segar 

rumput odot semakin meningkat dengan 

penambahan dosis pupuk urea.  

            Menurut (Putra, et al. 2018). 

Ketersediaan unsur hara yang baik dapat 

meningkatkan berat kering yang dihasilkan 

oleh tanaman. Karna Kandungan hara yang 

kurang akan mpengaruhi laju fotosintesis 

terutama pengaruhnya terhadap hal-hal 

yang diperlukan untuk berlangsungnya 

fotosintesis. Faktor lain yang 

mempengaruhi produksi tanaman adalah 

umur pemotongan sesuai dengan pendapat 

Mansyur dkk. (2005) bahwa Kondisi ini 

terjadi karena tanaman yang masih muda 

mempunyai sel yang aktif sedangkan 

tanaman yang usia tua terjadi penebalan 

dinding sel yang mengakibatkan 

kandungan bahan kering meningkat. 

Semakin tua tanaman maka akan lebih 

sedikit kandungan airnya dan proporsi 

dinding selnya lebih tinggi dibandingkan 

dengan isi sel. Kandungan dinding sel 

yang semakin tinggi, maka tanaman 

tersebut akan lebih banyak mengandung 

bahan kering (Mansyur dkk., 2005).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan  

       Kombinasi pupuk organik dengan 

anorganik (urea) memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata (p<0,05) terhadap 

pertumbuhan dan produksi Rumput gajah 

mini (Pennisetum purpureum cv. Mott). 

        Tanaman yang menempati posisi 

paling tinggi dihasilkan pada perlakuan T5 

(kombinasi pupuk 75% organik dengan 

25% pupuk anorganik) dengan rata-rata 

tinggi tanaman 110,44 cm, Sedangkan 

Tanaman yang menempati posisi terendah 

dihasilkan pada kontrol T1 (Tanpa 

pemupukan) dengan rata-rata tinggi 

tanaman 101,22 cm. Tanaman dengan 

jumlah anakan paling banyak dihasilkan 

pada perlakuan T2 (kombinasi pupuk 0% 

organik dengan 100% pupuk anorganik) 

dengan rata-rata jumlah anakan 40,22 

batang/rumpun sedangkan Tanaman 

dengan jumlah anakan paling sedikit 

dihasilkan pada dihasilkan pada kontrol 

(T1) dengan rata-rata jumlah anakan 18,00 

batang/rumpun. 

        Tanaman dengan produksi paling 

tinggi dihasilkan pada perlakuan T2 

(kombinasi pupuk organik 0% dan Pupuk 

anorganik Urea 100%), produksinya 

meliputi rata-rata berat segar sebanyak 

20,63 kg/4 m
2
, presentase bahan kering 

sebanyak 16,03 % dan rata- rata 

kandungan Bahan kering (BK) 8.26 

Ton/Ha/60 hari. Sedangkan Tanaman 

rumput gajah yang menempati  produksi 

paling rendah dihasilkan pada kontrol T1 

dengan rata-rata produksi bahan segar 

sebanyak 9.19 kg/4 m
2
 presentase bahan 

kering sebanyak 15,50 % dan rata-rata 

kandungan Bahan kering (BK) 3.54   

Ton/Ha/60 hari (satu kali panen). 

  

Saran 

1.  Sebaiknya dilakukan penelitian lebih 

lanjut pada periode pertumbuhan 

kembali (regrowth) setelah 

pemotongan pertama. 

2.  Sebaiknya sebelum dilakukan 

penelitian terlebih dahulu dilakukan 

analisis tanah. 
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